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Abstract 

This study analyzes the implementation of differentiated instruction in Arabic language learning 

at SMK N 1 Penukal. Using a descriptive qualitative method, this research identifies students' 

learning styles visual, auditory, and kinesthetic as the basis for designing instructional strategies. 

Among 33 students, 12 have a visual learning style, 10 are auditory learners, and 11 are 

kinesthetic learners, allowing learning groups to be structured according to their respective 

needs. Lesson planning begins with a diagnostic assessment to determine students' learning 

profiles. Teaching modules are designed with varied strategies, such as infographics and concept 

maps for visual learners, group discussions and audio recordings for auditory learners, and 

simulations and role-playing for kinesthetic learners. The learning process incorporates 

differentiation in content, process, and product. Evaluation is conducted through creative 

projects, oral presentations, and portfolio-based assignments aligned with students' learning 

styles. The findings indicate that differentiated instruction enhances students' motivation and 

academic achievement. However, challenges such as limited facilities and time management in 

assessments still need to be addressed. School support, including the Guru Penggerak training 

program and In-House Training (IHT), plays a crucial role in successfully implementing this 

strategy. This study contributes to the development of a differentiated Arabic language learning 

model and can serve as a reference for other educational institutions in implementing the 

Merdeka Curriculum. 

Keywords: Differentiated Instruction; Merdeka Curriculum; Arabic Language; Learning Styles; 

Authentic Assessment; Vocational High School. 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa 

Arab di SMK N 1 Penukal. Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi 

gaya belajar siswa visual, auditori, dan kinestetik sebagai dasar penyusunan strategi 

pembelajaran. Dari 33 siswa, 12 memiliki gaya belajar visual, 10 auditori, dan 11 kinestetik, 

sehingga pembelajaran dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Perencanaan 

pembelajaran diawali dengan asesmen diagnostik untuk mengetahui profil belajar siswa. Modul 

ajar disusun dengan variasi strategi, seperti infografis dan peta konsep bagi siswa visual, diskusi 
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kelompok dan rekaman audio untuk siswa auditori, serta simulasi dan role play bagi siswa 

kinestetik. Proses pembelajaran mencakup diferensiasi dalam konten, proses, dan produk. 

Evaluasi dilakukan melalui proyek kreatif, presentasi lisan, dan tugas berbasis portofolio sesuai 

gaya belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa. Namun, kendala seperti keterbatasan 

fasilitas dan manajemen waktu asesmen masih perlu diatasi. Dukungan sekolah, termasuk 

pelatihan Guru Penggerak dan In-House Training (IHT), berperan penting dalam keberhasilan 

implementasi strategi ini. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan model pembelajaran 

bahasa Arab berbasis diferensiasi dan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi; Kurikulum Merdeka; Bahasa Arab;Gaya Belajar; 

Evaluasi autentik; SMK. 

 

1. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia terus mengalami perkembangan untuk menjawab 

tantangan globalisasi dan kebutuhan peserta didik di abad ke-21(Hidayah et al., 2024). Dalam 

proses pendidikan dibutuhkan suatu kurikulum. Kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari sistem Pendidikan(Qoim Nurani, Dimas Ahmad Rizal, Moh. Zodikin Zani, 

2023). Kurikulum adalah "ruh" pendidikan yang harus dievaluasi secara inovatif (Qoim Nurani, 

Dimas Ahmad Rizal, Moh. Zodikin Zani, 2023), dinamis, dan berkala, seiring dengan 

perkembangan zaman (T. aziz Wasilah, 2020), IPTEKS, serta kompetensi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dan pengguna lulusan (Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, 2022). Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka (Yuniar, Izen fidarsih, 2023), pembelajaran bahasa Arab (Enok Rohayati, 

2019) diarahkan agar lebih fleksibel dan relevan, sehingga mampu membentuk pelajar sepanjang 

hayat yang berkarakter Pancasila (Wahyudin et al., 2024). Kurikulum ini mengharuskan guru 

tidak hanya membuat materi pembelajaran menjadi kontekstua (Jumhur & Wasilah, 2023)l, tetapi 

juga merancang pembelajaran dalam bentuk proyek tertentu(Hidayah & Muyassaroh, 2023). 

Selain itu, guru diharapkan dapat menilai siswa secara otentik sesuai dengan proyek yang sedang 

dilaksanakan (Rendi Sabanah, 2022). Pendekatan berbasis proyek dan teknologi (Alfhi 

Ramadhani, Yuniar, 2024)menjadi pijakan utama dalam mengembangkan kompetensi siswa 

secara holistik (Wasilah, Rendi Sabana, 2024), mencakup aspek pengetahuan (Hidayah et al., 

2023), keterampilan (Y. A. dan Wasilah, 2019), dan karakter.(Zainuri, 2023). 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka (Qoim Nurani, 

Dimas Ahmad Rizal, Moh. Zodikin Zani, 2023)adalah kurikulum yang berfokus pada pendekatan 

berbasis bakat dan minat siswa (Irmansyah &fera, 2018). Kurikulum ini memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk memilih mata pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya 

(Zainuri, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2018) yang menyatakan bahwa 

"Kurikulum yang baik (Imron et al., 2024) harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan 

peserta didik dan kebutuhan masyarakat (Irmansyah, Muhammad Alfath Qaaf, 2022), serta 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Sudjana, 2018). Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih mata pelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensinya (Irdhina et al., 2021). Diluncurkan oleh Menteri Pendidikan (Yuniar 

Primari, Muhammad Harist Akbar,Mukmin, 2025), Kebudayaan (Irmansyah, wasilah, 2024), 

Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim, pada tahun 2013 sebagai penyempurnaan dari 

Kurikulum 2013 (Hidayah & Muyassaroh, 2023), Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

mendukung pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara utuh (Enok Rohayati, 

2018). Tujuan akhirnya adalah menciptakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kecakapan 

berpikir (Alfhi Ramadhani, Yuniar, 2024), rasa (Irmansyah, Muhammad Alfath Qaaf, 2022), dan 

karsa yang seimbang (Wahyudin et al., 2024).  

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan (Wasilah, Rendi 

Sabana, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi awalnya dikenalkan oleh Carol Ann Tomlinson & 
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Moon yang menyatakan pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, 

melayani, dan mengakui keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan 

preferensi belajar siswa (Marlina, 2020). Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah 

satu inovasi yang diterapkan di Smk N 1 Penukal dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk merancang proses pembelajaran yang 

disesuaikan dengan minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan siswa (Andajani, 2022). Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna tetapi 

juga mampu mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kemampuan masing-masing (Enok 

Rohayati, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendekatan berdiferensiasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Irmansyah, wasilah, 2024) pada Kurikulum Merdeka di SMK N 1 

Penukal. Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian terkait penerapan pendekatan ini masih 

terbatas, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam tingkat 

menengah (Hidayah & Muyassaroh, 2023). Salah satu penelitian yang relevan adalah studi yang 

dilakukan oleh Eni Andari (2021), yang menyoroti pemanfaatan Learning Management System 

(LMS) dalam mendukung fleksibilitas pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa LMS memberikan kemudahan dalam menyediakan akses materi yang 

fleksibel, namun tidak secara khusus membahas pendekatan berdiferensiasi. Selain itu, penelitian 

(Kristiani et al., 2021) membahas penerapan pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran 

bahasa Inggris, yang menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Mukmin, 2019). 

Meskipun relevan, penelitian ini tidak membahas tantangan-tantangan unik yang terdapat dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Masturoh & Mahmudi, 2023). 

Penelitian ini melengkapi studi-studi sebelumnya dengan mengintegrasikan pendekatan 

berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa Arab yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, 

seperti minat, bakat, dan gaya belajar mereka (Y. Yuniar et al., 2023). Karena setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam menguasai empat keterampilan berbahasa mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis serta tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap struktur 

gramatikal seperti nahwu dan sharaf. Melalui pendekatan berdiferensiasi, guru dapat 

menyesuaikan metode, materi, dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

masing-masing siswa, sehingga proses pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih efektif, 

bermakna, dan merata bagi seluruh peserta didik. Dengan memperhatikan peran teknologi dan 

fleksibilitas Kurikulum Merdeka (Sabana & Imron, 2024), penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam 

tingkat menengah (Hidayah & Mukmin, 2021), khususnya di Smk. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif (Achnad Zaki, 

Jumhur, 2025). Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan secara mendalam pembelajaran 

bahasa Arab berbasis Pendekatan Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di Smk N 1 Penukal. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Irmansyah & Pratiwi, 2021), dengan fokus pada penerapan 

pendekatan berdiferensiasi tanpa membedakan latar belakang siswa serta minat siswa(Ummah, 

2019). Lokasi penelitian adalah Smk N 1 Penukal, yang berkomitmen mengajarkan bahasa Arab 

sebagai bahasa asing sambil mengedepankan prinsip inklusivitas dan kesetaraan bagi seluruh 

peserta didik (Yuniar, Latifah sari, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, observasi 

lapangan untuk mengumpulkan informasi mengenai proses pembelajaran bahasa Arab serta 

penerapan Pendekatan Berdiferensiasi dalam pembelajaran tersebut. Kedua, wawancara dengan 

guru dan siswa untuk memahami pelaksanaan pembelajaran yang mendukung Pendekatan 

Berdiferensiasi (Enok Rohayati,Sukirman, 2023). Ketiga, dokumentasi yang mencakup materi 

ajar dan kurikulum yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah 

(Sugiyono, 2020). 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data Miles and Huberman, 

yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (T. Yuniar, 

2020). Proses analisis ini dimulai sejak pengumpulan data dan berlanjut hingga kesimpulan akhir. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi, yaitu dengan 

menggabungkan dan mencocokkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi guna 

menghasilkan data yang valid dan akurat (Ummah, 2019). 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 .Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Perencanaan pembelajaran adalah tahap awal dalam pengajaran untuk memastikan 

pembelajaran berlangsung sistematis dan sesuai kebutuhan siswa. Di Smk N 1 Penukal, 

perencanaan ini meliputi asesmen awal dengan pendekatan berdiferensiasi. 

1. Asesmen Awal Untuk Mengetahui Kesiapan Dan Gaya Belajar Siswa 

Asesmen awal bertujuan memahami karakteristik, kebutuhan, dan tingkat pemahaman 

siswa sebelum pembelajaran dimulai. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, asesmen 

diagnostik membantu memilah kemampuan siswa agar materi yang disampaikan lebih sesuai. 

PN menyatakan: 

 

"Caranya dengan memilah kemampuan siswa terlebih dahulu untuk memahami kebutuhan 

mereka sebelum pelajaran dimulai"(Pausin, 2024). 

 

Guru melakukan asesmen dengan observasi kelas, angket profil belajar, serta diskusi 

dengan siswa. Selain itu, guru bekerja sama dengan guru BK untuk memahami karakteristik 

siswa secara lebih mendalam.Sebagaimana yang di katakana oleh PN. 

 

“”saya melakukan observasi di kelas untuk melihat bagaimana siswa merespons 

berbagai aktivitas pembelajaran.Kedua, saya menggunakan angket sederhana atau 

tes profil belajar untuk mengetahui gaya belajar siswa, baik visual, auditori, 

kinestetik, reflektif, maupun impulsif.saya sering berdiskusi dengan siswa untuk 

mengetahui metode pembelajaran yang mereka sukai dan melakukan refleksi setelah 

pembelajaran guna memahami metode yang paling efektif bagi mereka.saya gunakan, 

seperti membuat mind map, mendengarkan audio, praktik percakapan, atau menyusun 

laporan, untuk melihat cara siswa memproses informasi.saya juga bekerja sama 

dengan guru BK untuk mendapatkan informasi tambahan tentang karakteristik siswa, 

terutama terkait aspek reflektif atau impulsif””(Pausin, 2024). 

 

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru bahasa arab di Smk N 1 Penukal 

melakukan berbagai langkah untuk memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu langkah penting dalam perencanaan 

pembelajaran adalah menentukan profil belajar siswa, yang bertujuan untuk memahami 

bagaimana siswa menyerap dan memahami materi dengan optimal. 

Dalam observasi di kelas 12 Otkp Smk N 1 Penukal, peneliti menemukan bahwa guru 

bahasa Arab melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa. Metode 

yang digunakan meliputi observasi kelas, angket profil belajar, wawancara, dan diskusi dengan 

siswa serta guru BK. Langkah ini membantu guru menyesuaikan pembelajaran sesuai tingkat 

pemahaman siswa. 
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1) Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana siswa merespons berbagai aktivitas 

pembelajaran tanpa intervensi langsung. Beberapa aspek yang saya perhatikan selama 

observasi adalah: 

1. Respons terhadap Metode Penyampaian Materi 

a) Siswa yang lebih aktif saat melihat gambar, video, atau diagram menunjukkan 

kecenderungan sebagai pembelajar visual. Mereka lebih cepat memahami materi 

saat disajikan dalam bentuk ilustrasi, infografis, atau peta konsep. 

b) Siswa yang lebih fokus saat mendengarkan penjelasan guru atau teman memiliki 

gaya belajar auditori. Mereka lebih mudah memahami materi melalui ceramah, 

diskusi, atau rekaman suara. 

c) Siswa yang lebih menikmati pembelajaran melalui praktik langsung, permainan 

edukatif, atau aktivitas fisik menunjukkan kecenderungan sebagai pembelajar 

kinestetik. Mereka lebih memahami materi saat diberikan tugas praktik, simulasi, 

atau role play. 

2. Perilaku Selama Pembelajaran 

a) Siswa visual cenderung rajin mencatat, menggambar skema, dan menggunakan 

warna-warni dalam catatan mereka. 

b) Siswa auditori sering mengulang kata-kata yang mereka dengar, lebih suka 

berdiskusi, dan aktif bertanya kepada teman atau guru. 

c) Siswa kinestetik lebih banyak bergerak, merasa bosan jika hanya duduk diam 

mendengarkan penjelasan, dan lebih antusias saat ada aktivitas fisik dalam 

pembelajaran. 

Hasil observasi ini memberikan gambaran awal tentang kecenderungan gaya belajar siswa 

sebelum dilakukan asesmen lebih lanjut. 

2) Penggunaan angket profil belajar 

Untuk memvalidasi hasil observasi, guru menyebarkan angket sederhana kepada siswa. 

Angket ini terdiri dari pertanyaan yang menggambarkan preferensi belajar mereka, seperti: 

a) "Saya lebih mudah memahami materi jika melihat gambar atau diagram." (Visual) 

b) "Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan penjelasan guru atau teman" (Auditori) 

c) "Saya lebih memahami materi jika saya langsung mempraktikkannya." (Kinestetik) 

Setelah mengumpulkan dan menganalisis hasil dari 33 siswa kelas 12 OTKP, ditemukan pola 

sebagai berikut: 

a) 12 siswa memiliki gaya belajar visual. 

b) 10 siswa memiliki gaya belajar auditori. 

c) 11 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. 

Data ini memberikan informasi yang lebih akurat dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3) Wawancara dan berdiskusi dengan siswa 

Selain observasi dan angket, saya juga melakukan wawancara langsung dengan beberapa 

siswa untuk menggali lebih dalam tentang metode pembelajaran yang mereka sukai.Selain 

wawancara dengan siswa, saya juga berdiskusi dengan guru BK untuk mendapatkan wawasan 
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tambahan tentang karakteristik siswa, terutama yang berkaitan dengan aspek reflektif atau 

impulsif dalam belajar. Hal ini membantu dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif untuk setiap siswa. 

Dari hasil observasi, angket, dan wawancara, saya menemukan bahwa siswa di kelas 12 

Otkp Smk N 1 Penukal memiliki kecenderungan gaya belajar yang beragam yang dikelompokan 

dalam tabel berikut; 

Gaya 

Belajar 

Jumlah 

Siswa 

Strategi Pembelajaran 

Visual 12 siswa 
Menggunakan infografis, peta konsep, video animasi, 

dan skema warna-warni. 

 Menyediakan materi dalam bentuk diagram dan ilustrasi 

untuk memperjelas konsep. 

Auditori 10 siswa 

Memberikan penjelasan secara verbal yang jelas dan 

interaktif. 

Memanfaatkan diskusi kelompok, ceramah interaktif, 

dan rekaman audio. 

  Mendorong siswa untuk membaca materi dengan suara 

keras atau mendengarkan podcast edukatif. 

Kinestetik 11 siswa 
Mengadakan simulasi, role play, dan praktik langsung 

dalam pembelajaran.  

Menggunakan permainan edukatif atau aktivitas fisik 

untuk membantu pemahaman materi.   
Memberikan tugas berbasis proyek atau eksplorasi 

langsung di lapangan. 
Tabel 3.1 Hasil Asesmen awal/Diagnostik 

Siswa kelas 12 Otkp Smk N 1 Penukal 

 Tabel 3.1 menyajikan hasil asesmen awal gaya belajar siswa kelas 12 OTKP di SMK N 

1 Penukal, yang terdiri dari visual (12 siswa), auditori (10 siswa), dan kinestetik (11 siswa). 

Identifikasi ini membantu guru merancang strategi pembelajaran yang efektif sesuai kebutuhan 

siswa. Siswa visual lebih memahami materi melalui gambar, diagram, dan video, sehingga 

pembelajaran menggunakan infografis, peta konsep, serta ilustrasi yang mendukung pemahaman 

mereka. Siswa auditori lebih mudah menangkap informasi melalui pendengaran, sehingga strategi 

yang digunakan mencakup penjelasan verbal interaktif, diskusi kelompok, serta rekaman audio 

atau podcast edukatif. Sementara itu, siswa kinestetik lebih memahami materi melalui aktivitas 

fisik dan praktik langsung. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan meliputi simulasi, role play, 

permainan edukatif, serta tugas berbasis proyek dan eksplorasi lapangan. Dengan strategi yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa, pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih efektif dan 

menarik. 

 Setelah melakukan pemetaan awal terhadap peserta didik, tugas berikutnya bagi seorang 

guru adalah merancang program pembelajaran yang sesuai dengan hasil pemetaan tersebut. 

Penting bagi guru untuk dapat menyatukan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

keragaman peserta didik dengan standar yang telah ditetapkan untuk mereka capai. Pada tahap ini 

guru melakukan perencanaan skenario pembelajaran berdiferensiasi dengan membuat: 

2. Modul Ajar 

Modul ajar yang disusun mencakup rencana kegiatan belajar mengajar yang akan dijalankan 

oleh guru. Aktivitas yang terintegrasi alam modul ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
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peserta didik, berdasarkan hasil pemetaan di awal. Dalam proses pengembangan pembelajaran, 

penting untuk mempertimbangkan keragaman bakat dan minat yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik. Hal ini memungkinkan mereka untuk memilih berbagai pilihan yang sesuai dengan 

keinginan mereka. 

Guru Bahasa Arab Di SMK N 1 Penukal menyusun modul ajar sesuai kurikulum merdeka, 

yang terdiri dari informasi umum, komponen inti, dan lampiran. Sebelum penyusunan, dilakukan 

pemetaan peserta didik melalui asesmen diagnostik untuk menyesuaikan strategi pembelajaran. 

Bagian komponen inti mencakup tujuan Pembelajaran yang merinci kompetensi yang harus 

dicapai, pemahaman bermakna untuk mengaitkan materi dengan kehidupan siswa, serta 

Pertanyaan Pemantik yang mendorong pemikiran kritis. Kegiatan Pembelajaran dirancang 

menggunakan pendekatan diferensiasi, sementara asesmen/Penilaian mencakup evaluasi formatif 

dan sumatif. Dengan modul ajar berbasis asesmen diagnostik, pembelajaran Bahasa Arab di SMK 

N 1 Penukal menjadi lebih efektif, fleksibel, dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

3. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah materi pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa mencapai 

kompetensi tertentu. Bentuknya bisa berupa teks, gambar, audio, video, atau multimedia interaktif 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Tujuan utama bahan ajar adalah mempermudah 

pemahaman konsep, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membuat pembelajaran lebih efektif. 

Dalam pengamatan peneliti Guru Bahasa arab smk n 1 penukal,masih menggunakan buku ajar 

dan beberapa buku cetak Bahasa arab (Observasi, 2024). 

4. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat, bahan, atau teknik yang digunakan dalam proses belajar-

mengajar untuk menyampaikan informasi, memperjelas konsep, dan meningkatkan pemahaman 

siswa. Media ini berfungsi sebagai perantara antara guru dan siswa agar pembelajaran lebih 

efektif, menarik, dan interaktif. Sebagaimana yang di sampaikan oleh PN. 

dalam proses pembelajaran kosa kata atau muprodat, kami membuat kartu-kartu 

berisi kosa kata (Pausin, 2024). 
Guru menggunakan kartu-kartu berisi kosa kata sebagai media pembelajaran. Strategi ini 

bertujuan untuk membantu siswa mengenali, memahami, dan menghafal kosa kata dalam bahasa 

arab dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

 

3.2 . Proses Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Tahap ini menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMK 

N 1 Penukal pada kelas 12 OTKP. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, proses pembelajaran 

telah menerapkan strategi diferensiasi yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya 

belajar siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan setiap peserta didik dapat memahami 

materi secara optimal sesuai dengan karakteristik belajarnya. 

Setelah asesmen diagnostik dan perencanaan pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilaksanakan melalui strategi diferensiasi konten, proses, dan produk. Dalam diferensiasi 

konten, guru memilih materi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pembelajaran yang 

disesuaikan membuat mereka lebih antusias, sementara materi yang terlalu sulit dapat 

menyebabkan kesulitan memahami, kehilangan motivasi, atau kurang fokus. Oleh karena itu, 

materi harus relevan dengan pengalaman peserta didik agar lebih mudah dipahami. Guru 

menyajikan materi dalam bentuk visual seperti gambar, poster, atau video sebelum menjelaskan 

secara keseluruhan, kemudian melakukan tanya jawab untuk mengasah pemahaman.  

Selanjutnya, peserta didik dikelompokkan berdasarkan kebutuhan dan gaya belajar mereka. 

Diferensiasi proses dalam pembelajaran ini mengakomodasi berbagai gaya belajar, seperti visual 

bagi yang memahami melalui penglihatan, auditori bagi yang lebih mudah belajar melalui 

pendengaran, serta kinestetik bagi yang memerlukan pengalaman langsung dalam proses 

belajar.PN Mengatakan 
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diskusi kelompok di mana siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan topik 

tertentu dan mempresentasikan hasilnya.Saya juga menerapkan pembelajaran berbasis 

permainan seperti kuis interaktif atau permainan kartu yang dirancang untuk mengasah 

keterampilan bahasa, seperti mengenal kosakata baru dalam bahasa Arab.saya mengadakan 

simulasi atau role play di mana siswa mempraktikkan dialog atau situasi nyata menggunakan 

materi yang telah dipelajari (Pausin, 2024). 

 

Wawancara tersebut menjelaskan strategi pembelajaran bahasa Arab melalui diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis permainan, dan simulasi atau role play. Strategi-strategi ini 

merupakan bagian dari diferensiasi proses yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Diskusi 

kelompok memberi kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dan mempresentasikan hasilnya. 

Metode ini membantu siswa memahami materi melalui interaksi dan kerja sama, dengan 

pembagian kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar mereka. Pembelajaran berbasis 

permainan, seperti kuis interaktif atau permainan kartu, membantu siswa mengenal kosakata baru 

dengan cara yang menyenangkan. 

Metode ini efektif bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik dan auditori karena melibatkan 

aktivitas langsung dan mendengar informasi secara berulang. Simulasi atau role play 

memungkinkan siswa mempraktikkan dialog atau situasi nyata yang sesuai dengan materi yang 

telah dipelajari. Strategi ini membantu siswa kinestetik belajar melalui pengalaman langsung dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam bahasa Arab. Siswa dengan gaya belajar 

visual dapat memahami materi lebih mudah melalui gambar, poster, atau video pembelajaran 

yang disajikan oleh guru. Visualisasi ini membantu mereka menangkap informasi secara lebih 

jelas dan menarik perhatian mereka selama proses belajar. Dengan demikian, strategi-strategi ini 

mendukung penerapan diferensiasi proses dalam pembelajaran bahasa Arab, menyesuaikan 

metode pengajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

Berdasarkan pemetaan gaya belajar, 33 siswa kelas XII OTKP di SMK N 1 Penukal dibagi 

menjadi tiga kelompok dengan strategi pembelajaran yang sesuai. Untuk 12 siswa visual, 

pembelajaran menggunakan infografis, peta konsep, diagram, ilustrasi, dan video animasi agar 

materi lebih mudah dipahami. Saat belajar kosakata bahasa Arab, mereka diberikan kartu 

bergambar dan video animasi yang menjelaskan makna serta penggunaannya. Bagi 10 siswa 

auditori, strategi yang diterapkan meliputi penjelasan verbal, diskusi kelompok, ceramah, dan 

rekaman audio. Siswa juga didorong membaca materi dengan suara keras atau mendengarkan 

podcast. Mereka berlatih dialog bahasa Arab secara bergantian dan meniru pelafalan dari rekaman 

audio. Sebanyak 11 siswa kinestetik belajar melalui simulasi, role play, dan praktik langsung. 

Mereka juga menggunakan permainan edukatif dan tugas berbasis proyek. Dalam pembelajaran, 

mereka berlatih percakapan bahasa Arab melalui role play dalam situasi nyata, seperti berbelanja 

atau bertanya arah, serta bermain kartu berpasangan untuk mencocokkan kata dan artinya. 

Meskipun demikian, sekolah berupaya mendukung proses pembelajaran agar terlaksana dengan 

maksimal. Sebagaimana yang di katakana PA. 

 

“Banyak sekali support yang diberikan kepada guru untuk melaksanakan dan 

memahami pembelajaran berdiferensiasi. Satu, kami melakukan sosialisasi dan 

mensupport guru untuk ikut program guru penggerak. Itu terbukti sudah ada enam guru 
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penggerak. Melalui mereka yang sudah lulus program tersebut, kami mengimpaskan 

ilmunya”” (Putra, 2024). 

 

Sekolah tidak hanya menyediakan sarana dan pelatihan, tetapi juga aktif mendukung guru 

dalam memahami dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu bentuk dukungan 

adalah sosialisasi dan dorongan bagi guru untuk mengikuti program Guru Penggerak. Hingga saat 

ini, enam guru telah menyelesaikan program tersebut dan berbagi ilmu dengan rekan sejawat. 

Dengan adanya transfer pengetahuan ini, strategi pembelajaran berdiferensiasi semakin efektif 

diterapkan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

3.3 .Evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada fase ini, proses refleksi menjadi bagian penting bagi guru dan siswa di SMK N 1 Penukal. 

Refleksi ini merupakan tanggapan dari siswa setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab. 

Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat pemahaman dan kepuasan mereka terhadap materi 

serta metode yang digunakan, seperti diferensiasi konten, proses, dan produk. Selain itu, refleksi 

juga berfungsi sebagai bahan observasi yang dianalisis lebih lanjut oleh guru untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, sehingga dapat lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di 

masa mendatang.Sebagaimana yang di katakan oleh PN.. 

 

“”Dalam proyek, siswa diberi tugas untuk menerapkan materi yang telah dipelajari dalam 

konteks nyata, misalnya membuat cerita pendek atau dialog dalam bahasa Arab.Presentasi juga 

sering digunakan untuk melihat kemampuan siswa menyampaikan ide mereka.saya meminta 

siswa menyusun portofolio berisi tugas-tugas””(Pausin, 2024). 

 

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di kelas XII OTKP SMK N 1 Penukal disesuaikan dengan 

gaya belajar siswa agar lebih efektif. Dari 33 siswa, mereka dibagi menjadi tiga kelompok: 12 

siswa visual, 10 siswa auditori, dan 11 siswa kinestetik. Evaluasi dilakukan melalui proyek, 

presentasi, dan penyusunan portofolio untuk memastikan penerapan materi dalam konteks nyata. 

Siswa visual dievaluasi melalui peta konsep, mind map, dan infografis yang menghubungkan 

kosakata bahasa Arab. Mereka juga menyusun portofolio berisi skema dan tabel ringkasan materi 

agar lebih terstruktur. Siswa auditori dinilai melalui presentasi lisan, tes maharah istima’, dan 

diskusi kelompok. Mereka juga diberi tugas membuat podcast atau merekam suara saat membaca 

teks bahasa Arab untuk mengukur kefasihan dan pemahaman mereka. Siswa kinestetik dievaluasi 

melalui role play, seperti simulasi percakapan dalam bahasa Arab, serta proyek pembuatan cerita 

pendek atau dialog yang dikemas dalam bentuk video. Mereka juga menyusun portofolio berisi 

dokumentasi tugas praktik, seperti video percakapan dan laporan wawancara dalam bahasa Arab. 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih interaktif dan aplikatif, 

memastikan siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menggunakan bahasa Arab 

dalam berbagai situasi komunikasi.Selain evaluasi di atas dalam sumber lain PN menyampaikan.. 

 

saya memberikan pilihan kepada siswa untuk menjawab soal dalam bentuk esai, 

presentasi, atau proyek kreatif.berbasis lisan seperti diskusi atau wawancara untuk siswa 

yang lebih nyaman berbicara dibanding menulis.saya memanfaatkan tugas kelompok 

untuk mengakomodasi siswa yang unggul dalam kerja tim, serta tugas individu bagi 

mereka yang lebih mandiri (Pausin, 2024). 
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Dari total 33 siswa, mereka dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan gaya belajar: 12 siswa 

visual, 10 siswa auditori, dan 11 siswa kinestetik. Evaluasi mencakup berbagai metode agar siswa 

dapat menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Guru 

memberikan pilihan bagi siswa dalam menjawab soal, yaitu dalam bentuk esai, presentasi, atau 

proyek kreatif. Siswa visual cenderung memilih proyek kreatif seperti pembuatan infografis atau 

mind map, sementara siswa auditori lebih nyaman dengan presentasi, dan siswa kinestetik lebih 

suka tugas berbasis praktik langsung. Untuk siswa yang lebih nyaman berbicara daripada menulis, 

evaluasi berbasis lisan diterapkan melalui diskusi dan wawancara. Metode ini sangat cocok bagi 

siswa auditori yang lebih mudah memahami dan menyampaikan informasi melalui komunikasi 

verbal. Mereka diuji dengan tugas seperti presentasi dialog, wawancara dalam bahasa Arab, atau 

diskusi kelompok mengenai topik tertentu. Selain itu, tugas kelompok digunakan untuk 

mengakomodasi siswa yang unggul dalam kerja tim, sementara tugas individu diberikan bagi 

mereka yang lebih mandiri. Siswa kinestetik sering lebih aktif dalam tugas kelompok berbasis 

praktik seperti role play atau simulasi percakapan, sedangkan siswa visual dan auditori dapat 

mengerjakan tugas individu seperti esai atau rekaman lisan sesuai dengan preferensi mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi membuat peserta didik lebih bersemangat karena metode 

pengajaran yang bervariasi dan tidak monoton. Aktivitas kelompok menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, di mana peserta didik dikelompokkan berdasarkan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman mereka. Selain itu, pembelajaran kelompok juga membantu mengembangkan 

karakter positif. Dengan pendekatan ini, setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar 

yang serupa namun melalui metode yang berbeda sesuai dengan kebutuhan mereka.RI 

mengatakan.. 

 

“”Metode pembelajarannya membuat saya lebih paham tata bahasa dan kosa kata 

yang sering digunakan.Sering mengulangi di rumah mendengar (Istima’) dan Berbicara 

(Kalam)””(Rio Fardi, 2024). 

 

Pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa lebih memahami tata bahasa dan kosa kata 

bahasa Arab. Mereka juga terbiasa mengulang materi di rumah melalui latihan mendengar 

(Istima’) dan berbicara (Kalam), yang memperkuat pemahaman mereka. Guru menerapkan 

asesmen berkelanjutan dengan evaluasi awal untuk menilai kesiapan siswa. Asesmen diagnostik 

memastikan strategi pengajaran sesuai kebutuhan, sehingga siswa lebih percaya diri dan mampu 

mengaplikasikan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab di SMK N 1 Penukal memberikan dampak positif terhadap keterlibatan 

dan hasil belajar siswa. Guru menggunakan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi gaya 

belajar siswa visual, auditori, dan kinestetik sehingga strategi pengajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Ma’wa et al. (2024), yang 

menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi berbasis proyek dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran bahasa Arab. 

Pendekatan berdiferensiasi berperan dalam mengelola materi yang kompleks, mencakup 

qawā‘id (tata bahasa) (M. Mukmin, 2019), mufradāt (kosakata) (Mukmin et al., 2024), aṣwāt 



  

NASKHI Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab | 148  
 

 

(bunyi bahasa) (Mukmin Zainul Arifin, 2019), dan mahārāt al-lughawiyyah (keterampilan 

berbahasa) seperti mendengar (Enok Rohayati, 2019), berbicara, membaca, dan menulis 

(Yuniar,Rendi Sabana, 2024). Guru menyesuaikan kedalaman dan keluasan materi sesuai 

kemampuan serta gaya belajar siswa (Jumhur, Rendi Sabana, 2023). Misalnya, pada siswa visual 

digunakan media seperti infografis dan peta konsep; siswa auditori difasilitasi melalui diskusi 

kelompok dan rekaman audio; sedangkan siswa kinestetik dilibatkan dalam simulasi dan role play 

agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Imron & Humairoh, 2023). 

Guru menerapkan variasi metode seperti drill, permainan edukatif, dan praktik komunikatif 

untuk memperkuat penguasaan kosakata dan struktur bahasa. Pada aspek evaluasi, guru tidak 

hanya mengandalkan tes tertulis, tetapi juga menggunakan penilaian performa dan proyek untuk 

mengukur kemampuan siswa secara holistik. Analisis menunjukkan bahwa strategi diferensiasi 

ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep bahasa Arab, serta 

mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis mereka. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian di MAN 2 Sragen yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa. Namun, beberapa 

tantangan tetap dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas, sumber belajar, dan manajemen waktu 

asesmen. Dukungan sekolah melalui program pelatihan Guru Penggerak dan In-House Training 

(IHT) menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi strategi berdiferensiasi. 

Dibandingkan dengan penelitian (Sabana & Imron, 2024)yang berfokus pada pembelajaran 

bahasa Inggris dan Andari (2021) yang menyoroti fleksibilitas pembelajaran berbasis Learning 

Management System (LMS), penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi 

tantangan khas pembelajaran bahasa Arab serta menegaskan peran penting asesmen diagnostik 

dalam penerapan diferensiasi. 

 

5. Simpulan 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK N 1 

Penukal mampu meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa. Identifikasi gaya belajar 

melalui asesmen awal membantu guru menyesuaikan metode pengajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dukungan sekolah melalui pelatihan 

Guru Penggerak dan IHT menjadi faktor pendukung utama dalam implementasi strategi 

diferensiasi. Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan pengelolaan waktu asesmen 

masih perlu diatasi. Oleh karena itu, peningkatan sarana belajar serta pelatihan lebih lanjut bagi 

guru sangat disarankan untuk mengoptimalkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran bahasa 

Arab berbasis diferensiasi di lingkungan SMK, serta dapat menjadi referensi bagi sekolah lain 

yang ingin mengimplementasikan strategi serupa dalam Kurikulum Merdeka. 
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